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Penggunaan dan pengelolaan suatu jaringan irigasi diharapkan memiliki tingkat efisiensi teknis yang tinggi sehingga dapat
menyalurkan air secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, diperlukan suatu penelitian untuk menghitung tingkat efisiensi terhadap
sistem irigasi yang ada sehingga dapat diketahui besarnya kehilangan air yang terjadi dalam meningkatkan suatu pemanfaatan dan
pengelolaan air irigasi. Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung efisiensi penyaluran air dan besarnya kehilangan air pada
saluran sekunder dan saluran tersier. 
 Metode pengukuran secara langsung di BKA KN 16 Lam Raya yang merupakan jaringan irigasi teknis. Data yang digunakan
adalah kecepatan aliran air (V), luas penampang saluran (A) pada setiap saluran. Data tersebut dianalisa untuk mendapatkan
besarnya debit aliran (Q), besarnya kehilangan air akibat evaporasi (Qe) dan rembesan (Qr) serta besarnya efisiensi penyaluran air
irigasi (Î·).
Hasil analisa menunjukkan efisiensi rata â€“ rata pada jaringan irigasi BKA Kn 16 Lam Raya adalah 52,47 %, dengan efisiensi
saluran sekunder sebesar 81,11 %, dan saluran tersier sebesar 71,88 %. Rata-rata kehilangan air yang terjadi di saluran sekunder
sebesar 0,048 m3/dtk yang disebabkan oleh faktor evaporasi sebesar 2,73 x 10-7 m3/dtk, faktor rembesan sebesar 0,00212 m3/dtk
dan faktor lainnya sebesar 0,04548 m3/dtk. Rata-rata kehilangan air yang terjadi di saluran tersier sebesar 0,010 m3/dtk yang
disebabkan oleh faktor evaporasi sebesar 5,046 x 10-8 m3/dtk, faktor rembesan sebesar 0,00033 m3/dtk dan faktor lainnya sebesar
0,00994 m3/dtk. Kehilangan air di saluran tersier sebagian besar disebabkan oleh banyaknya bagian-bagian saluran yang rusak baik
pada dinding maupun dasar saluran, gangguan aliran air akibat adanya vegetasi, endapan pada dasar saluran yang menyebabkan
aliran air menjadi lambat.
